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ABSTRAK

Tujuan ini yakni meningkatkan rasa percaya diri siswa dengan belajar publicc speaking. Metode yang
digunakan adalah pengabdian masyarakat dengan perencanaan pembelajaran melalui tiga tahap
pendahuluan, inti dan penutup. Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa melaksanakan pembelajaran
public speaking. pembelajaran terdiri dari tiga tahap yakni pendahuluan berupa awal pembelajaran
dengan cara memberikan salam, menanyakan keadaan dan absensi. Pada inti, mahasiswa KKN
menyampaikan materi public speaking kepada siswa dengan berbagai metode dan media. Terakhir
mahasiswa menutup dengan menyimpulkan materi dan mengevaluasi belajar siswa. Kemudian
mahasiswa KKN meminta siswa untuk membuat pidato singkat. Terlihat pada program ini berjalan
baik yakni siswa yang antusias untuk belajar dan mampu menanamkan rasa percaya diri akan
kemampuan berbicara.

Kata Kunci: percaya diri, public speaking, siswa.

I. PENDAHULUAN menerima  individu yang  mampu

Berbahasa  merupakan  suatu
keterampilan yang lazimnya mulai
diajarkan dan didapatkan sejak tingkatan
sekolah dasar. Beberapa keterampilan
berbahasa antara lain  menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Salah
satu keterampilan yang terpenting untuk
diterapkan kepada peserta didik yaitu
keterampilan dalam berbicara (Syazali et
al., 2023).

Kemampuan berbicara menjadi
peranan penting yang memudahkan untuk
berkomunikasi. Kemampuan berbicara
dihadapan publik memerlukan kepercayaan
diri, semakin berlatih akan semakin
terampil serta mampu mengelola audience.
Memiliki kemampuan public speaking
merupakan tuntutan yang harus dimiliki di
era global seperti sekarang, tidak
terkecuali bagi seorang seorang peserta
didik. Lingkungan masyarakat, orang-
orang cenderung  menghargai  dan

menyampaikan berbagai ide dalam bahasa
yang dimengerti oleh publik (Fahmi
Abdulah et al., 2022).

Banyak orang yang merasa takut
dan tidak percaya diri untuk berbicara
didepan orang banyak sehingga lebih
memilih diam ketika berada dalam sebuah
forum. Masalah seperti ini banyak ditemui
di lapangan, misalnya saja ketika seorang
siswa tidak mampu melakukan pidatonya
dengan baik dikarenakan nervous saat
maju didepan kelas. Dalam kasus yang lain
misalnya, mahasiswa yang takut ketika
berhadapan dengan Dosen Pembimbing
sehingga tidak mampu menjelaskan
rencana penelitiannya. Bahkan banyak
yang kemudian kehilangan kesempatan
menjadi pemandu acara karena mereka
tidak percaya diri berbicara didepan umum
dan perannya harus digantikan dengan
orang lain (Hartini & Chumaeson, 2021).

Tidak sedikit orang-orang
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beranggapan bahwa kemampuan berbicara
di depan umum adalah bakat alam. Pada
kenyataannya ada orang yang memang
berbakat dan ada orang yang tidak
berbakat. Pada dasarnya kemampuan
public speaking dapat dipelajari dan
dilatih, semakin sering kita melakukannya
maka semakin terampil dan percaya diri.
Kesadaran akan pentingnya public
speaking sudah ada sejak berabad-abad
lampau. Sejarah mencatat bahwa public
speaking telah dilakukan di Yunani dan
Romawi Kuno dalam bentuk retorika. Saat
ini, public speaking merupakan salah satu
kemampuan mutlak yang dibutuhkan di
era globalisasi. Hal tersebut dipicu oleh
tuntutan zaman dan teknologi yang ada
sekarang ini yang memaksa individu untuk
bisa bersaing dalam meningkatkan kualitas
diri (Fitria, 2022).

Salah satu alasan pendengar
memutuskan untuk tidak memperhatikan
pembicara adalah dia tidak menemukan
apa yang sebenarnya dipresentasikan. Oleh
karena itu, pembukaan harus direncanakan
sebaik mungkin. Bagian inti presentasi
adalah bagian pembicara menyampaikan
pesan yang ingin dia berikan kepada
pendengar. Inti  presentasi  harus
disampaikan dengan terstruktur dan bisa
diterima dengan mudah. Pembicara juga
bisa memberikan contoh yang relevan,
atau  memberikan  ilustrasi  untuk
menekankan poin-poin kunci
menggunakan warna atau animasi. Bagian
akhir adalah bagian untuk menyimpulkan
elemen-elemen utama dari presentasi
untuk menghubungkan dengan tujuan
presentasi.

Berikan petunjuk yang jelas pada
pendengar ketika mencapai bagian ini agar
mereka bisa mencatat atau mengambil
pesan utama dari presentasi. Bagian akhir
ini juga bisa digunakan  untuk
mengucapkan terima kasih atas perhatian
dan interaksi yang diberikan oleh
pendengar. Tahap yang terakhir adalah
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tahap berdiskusi dengan pendengar. Tahap
ini menjadi petunjuk seberapa akurat pesan
dipahami oleh pendengar dan memberikan
waktu bagi pendengar untuk memberikan
umpan balik kepada pembicara. Presentasi
sebaiknya dibuat menyenangkan; jika
pembicara tidak menikmati presentasinya
pendengar juga tidak akan bisa (Adi
Prasetyo et al., 2023).

Pendidikan merupakan salah satu
fondasi utama dalam kemajuan suatu
negara. Dalam  proses  Pendidikan,
ketrampilan komunikasi merupakan suatu
ketrampilan yang harus dikuasai seorang
guru agar materi yang disampaikan dapat
di  mengerti  peserta  didik dan
meminimalisir multi tafsir. Komunikasi
adalah suatu proses interaksi untuk
berhubungan dari satu pihak ke pihak
lainnya. Awal sebuah proses komunikasi
berawal dari hal sederhana yang dimulai
dari seseorang menyampaikan ide / pesan /
gagasannya Yyang bersifat abstrak untuk
kemudian disampaikan kepada lawan
bicaranya. Seorang guru tidak hanya
dituntut mahir dalam  berkomunikasi
dengan satu orang, namun harus bisa
berkomunikasi di depan khalayak banyak
baik peserta didik maupun dengan
siapapun. Ketrampilan berbicara dihadapan
banyak orang ini disebut dengan Public
Speaking (Wiratama, 2021).

Public Speaking atau berbicara di
depan umum  adalah  kemampuan
seseorang untuk menyampaikan informasi,
gagasan, atau pesan kepada sekelompok
orang dengan cara yang efektif dan
menarik. Keterampilan Public Speaking ini
sangat penting karena memungkinkan
seseorang untuk berkomunikasi dengan
jelas dan persuasif, baik dalam konteks
formal seperti presentasi di sekolah atau
rapat kerja, maupun dalam situasi informal
seperti pertemuan komunitas atau acara
keluarga (Johansyah et al., 2024).

Menurut Zainal dalam (Kuntoro et
al., 2022), Public Speaking merupakan
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proses berbicara di depan umum atau
khalayak untuk menyampaikan informasi,
menghibur dan mempengaruhi audience.
Public  speaking  merupakan  suatu
keterampilan yang terlihat mudah namun
pada pelaksanannya sulit. Peserta didik
dikalang pelajar sekolah menengah
pertama (SMP) memiliki ketekutan dan
kecemasan berbicara yang tinggi didepan
kelas sebessar 61%. Selain itu, tingkat
kemampuan public speaking masih rendah,
yang ditunjukan dengan masih banyaknya
Peserta didik yang pasif dalam
pembelajaran di kelas. Dari persentase
penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa perlu adanya treatment bagi peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi peserta didik.

Berbicara di depan umum dapat
dipahami sebagai cara untuk
menyampaikan pesan di depan umum.. Hal
ini dikarenakan komunikasi merupakan
suatu proses interaksi yang melibatkan
satu pihak dengan pihak lainnya. Proses
komunikasinya sangat sederhana, dimulai
dengan banyak ide dan gagasan pada orang
untuk mencari data dan memberikan
informasi, dan menjadi pesan. Public
speaking sangat membantu  dalam
mengekspresikan  pendapat di  depan
umum. Menyajikan gagasan dengan
membutuhkan ~ kemampuan  seorang
komunikator untuk menyusun semua
kalimat geser. Kurangnya persiapan dan
ketidakpastian  tentang materi  yang
dikomunikasikan seringkali menghambat
keberhasilan berbicara di depan umum
(Mansur et al., 2022).

Kompetensi dari public speaking
yang memadukan empat unsur utama
dalam bidang pendidikan yaitu sains,
keterampilan, seni dan karakter. Berbicara
di depan umum menjadi bagian dari teknik
berbicara, yang merupakan sarana utama
untuk mempromosikan saling pengertian
dan  komunikasi.  Public  Speaking
merupakan bagian dari keterampilan
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berbicara. Selalu dibutuhkan proses dalam
berbagai hal, seperti contohnya public
speaking ini, sebuah keterampilan tidak
akan pernah datang begitu saja kepada
seseorang, akan tetapi, membutuhkan
sebuah proses yang tentunya tidak dapat
dikatakanmudah, maka dapat diartikan
bahwa keterampilan berbicara di depan
umum ini harus selalu dilatih dan
dipraktikkan agar semakin lancar dan
sukses agar dapat terasah dengan baik
(Ayuningtyas et al., 2023).

Saat mereka mempersiapkan dan
menyampaikan pidato atau presentasi,
anakanak harus merencanakan dengan
cermat, menyusun  argumen, dan
mengekspresikan ide-ide mereka secara
jelas. Ini  membantu mereka dalam
memilih informasi yang relevan dan
membangun kemampuan analisis untuk
menyampaikan pesan dengan tepat kepada
pendengar. Proses ini  mendukung
perkembangan kemampuan berpikir Kritis
yang dapat berguna di banyak bidang
kehidupan mereka. Selain itu,
mengenalkan public speaking sejak dini
juga mempersiapkan anak-anak untuk
menghadapi tantangan di masa depan. Di
dunia kerja yang kompetitif, kemampuan
untuk berbicara di depan umum menjadi
keterampilan yang sangat dihargai. Mereka
yang memiliki kemampuan ini akan lebih
siap dalam menghadapi situasi seperti
presentasi di kelas, seminar, wawancara
kerja, atau bahkan saat memimpin
pertemuan di tempat kerja nantinya
(Panjaitan et al., 2024).

Menurut (Maya Kasmita et al.,
2023), Komunikasi tidak selamanya
lancar, dalam public speaking ada
beberapa, hambatan dan tantangan dalam
menjalaninya. (1) Panik. Perasaan panik
sebelum berbicara atau bahkanrasatidak
percaya dini. Perasaan ini merupakan hal
yang biasa dirasakan oelh setiap orang.
Efekdariperasaan panic tersebut adalah
lupa terhadap materi yang sudah
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dipersiapkan. (2) Persipan tidak optimal.
Ketika tampil didepan umum hal ini
merupakan kegagalan dalam  public
speaking. Persiapan yang dilakukan bukan
hanya dari segi persiapan materi, akan
tetapi juga dari peralatan dan juga mental.
(3) Kondisi kesehatan yang tidak Fit.
Apabila seseorang dalamkondisi
tersebuttentunya  penyampaian  pesan
dalam berkomunikasi bisa saja sampai
namun tidak maksimal bahkan dapat
menimbulkan kegagalan dan memberika
kekecewaan kepada para audiens. (4) Alat
atau fasilitas kurang mendukung. Dalam
penyampaian pesan atau presentasi itu
membutuhkan alat misalnya, laptop, LCD,
microphone dan sebagainya. Dipastikan
sebelum melakukan presentasi harus
melakukan pengecekan terlebih dahulu. (5)
Tidak menguasai konten atau bahan
dengan baik. Orang yang tidak menguasai
materi dapat dipastikan orang tersebut
mengalami kebingungan ketika sudah
berada di depan umum.

Memiliki penguasaan terhadap
keterampilan ~ yang  dimiliki  dapat
meningkatkan rasa percaya diri serta
memperoleh motivasi yang memudahkan
individu dalam menjalankan tugasnya.
Terutama dalam  aspek  kemahiran
berkomunikasi,  seperti  keterampilan
berbicara di hadapan umum (public
speaking).  Pelajar yang  memiliki
keyakinan  diri  dalam  menguasai
kemampuan berbicara di depan umum
akan mengalami kemudahan dalam
menghadapi tantangan kehidupan
selanjutnya. Pada dasarnya, setiap individu
memiliki pengetahuan yang dapat mereka
bagikan kepada orang lain. Oleh karena
itu, penting untuk mengembangkan
keterampilan berbicara di depan publik
(Fatikah et al., 2023).

Kuliah Kerja Nyata (KKN)
merupakan intrakulikuler  yang
memadukan pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan  Tinggi dengan  metode
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pemberian pengalaman belajar dan bekerja
kepada mahasiswa dalam pemberdayaan
masyarakat. Salah satu yang menambah
daya kritis dan pengalaman bagi
mahasiswa dalam bentuk nyata yaitu
melalui  Kuliah Kerja Nyata. Program
Kuliah Kerja Nyata merupakan mata
kuliah intrakulikuler yang wajib ditempuh
oleh mahasiswa pada tiaptiap program
studi jenjang S-1 (Syardiansah, 2019).

Dalam undang-undang, perguruan
tinggi berkewajiban menyelenggarakan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat atau dikenal dengan Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Para lulusan
Perguruan Tinggi diharapakan nantinya
dapat menjadi manusia yang berilmu
pengetahuan, memadai dalam bidang
masing-masing, mampu  melakukan
penelitian, dan bersedia mengabdikan diri
demi kemaslahatan umat manusia. Metode
pengabdian masyarakat yand dilakukan
oleh  mahasiswa KKN yaitu melalui
pembekalan KKN, penyuluhan dan
pendampingan, seminar edukasi dan
sosialisasi ~ serta  evaluasi KKN
(Paputungan, 2023).

Berdasarkan program mahasiswa
KKN Universitas Muhammadiyah
Bengkulu meninjau pentingnya rasa
percaya diri akan public speaking. Untuk
itu tujuan dalam ini yakni meningkatkan
rasa percaya diri siswa di SMPN 21 Kota
Bengkulu akan public speaking sehingga
dapat diterapkan di lingkungan sehari-hari.

Il. METODE

Pelaksanaan program pengabdian
edukasi pada anak dilaksanakan di SMP
Negeri 21 Kota Bengkulu. ini
Dilaksanakan dimulai dari tanggal 30 Juli
2024 sampai dengan 7 September 2024.
Dengan metode yang digunakan vyaitu
edukasi dan bimbingan belajar siswa SMP
Negeri 21 Kota Bengkulu khususnya kelas
VIIL.3. vyang dilaksanakan yaitu sebagai
berikut:

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JIMAKUKERTA 86




VIMARURERTA

Jurnal llmiah Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata

1. Menyelenggarakan pembelajaran yang
berfokus pada peningkatan rasa
percaya diri akan Public Speaking
masing-masing.

2. Mendampingi siswa dalam
meningkatkan rasa percaya diri.

3. Meminta siswa untuk membuat pidato
singkat dan praktik langsung pada
fokus Public Speaking.

4. Metode tanya jawab, yaitu digunakan
untuk merespon sejauh mana tingkat
pemahaman siswa terhadap Public
Speaking.

5. Metode diskusi, yaitu pemateri dan
peserta melakukan dialog yang
membahas masalah seputar
pembelajaran dengan Public Speaking.

6. Pemberian hadiah kepada siswa yang
Public Speaking di kelasnya sudah
tergolong baik.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu program kuliah dari
Universitas Muhammadiyah Bengkulu
yaitu Kuliah Kerja Nyata(KKN). Kuliah
kerja nyata ini ditujukan memberikan
mahasiswa pengalaman langsung dalam
bekerja di masyarakat. Mereka dapat
melihat dan memahami masalah-masalah
nyata yang dihadapi oleh masyarakat, yang
mungkin tidak akan mereka pelajari di
dalam  kelas. Mahasiswa memiliki
kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan yang mereka pelajari di
dalam kelas dalam konteks nyata. Mereka
dapat menguji teori-teori akademis mereka
dan memahami bagaimana pengetahuan
tersebut  dapat  digunakan untuk
memecahkan masalah sehari-hari.
Pembelajaran secara langsung di SMPN 21
Kota Bengkulu dibagi menjadi beberapa
bagian  pengajaran. Dimana  setiap
pengajaran di buat di hari yang
berbeda agar anak-anak dapat menerima
dan menyerap materi dengan baik
terkhusus pada materi public speaking.
Adapun secara rinci hasil kegiatan, antara
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lain:

1. Melatih Rasa Kepercayaan Diri Siswa
SMPN 21 Kota Bengkulu

Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dapat dilaksanakan sesuai
rencana. Awal kegiatan peserta diberikan
pre-test terlebih dahulu untuk mengetahui
pemahaman siswa sebelum mendapatkan
materi yang disampaikan. Siswa diberikan
pemahaman tentang kepercayaan diri agar
mampu menghilangkan rasa cemas untuk
berbicara.

"' 4 - o
Gambar 1. Melatih Rasa Percaya Diri siswa.

Rasa percaya diri dapat dikalahkan
oleh rasa takut dan rasa gugup yang selalu
terbayang oleh pikirannya sebelum
bertindak. Hal tersebut diakibatkan karena
orang tersebut memiliki rasa rendah diri
dan tidak pernah mau mencoba
menunjukkan potensi yang dimilikinya.
Ketakutan perlahan-lahan akan hilang jika
seseorang sering mencoba melakukan hal
yang ditakutkan dan mengambil pelajaran
dari setiap pengalaman yang didapatkan.
Sebagian besar orang akan takut ketika
menghadapi  banyak orang. Untuk
mengatasinya, seseorang harus
menemukan karakter sejati pada dirinya.
Karakter sejati yakni kepribadian diri yang
telah diarahkan kepada kepribadian yang
diinginkannya. Seseorang akan terlepas
dari ketakutan dan rasa cemas jika
karakter sejatinya telah terbentuk.

Siswa kemudian diarahkan untuk
maju kedepan peserta berbicara tentang
pengalaman di luar sekolah. Penyampaian
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siswa masih gugup, kurang terstruktur
untuk menyampaikan cerita, tergagap dan
kaku. Siswa laki-laki dan  siswa
perempuan untuk  mengilustrasikan
berbicara dihadapan peserta. Selanjutnya
siswa diberikan tes awal untuk
mengetahui  kemampuan awal materi
public speaking.

Sebagaimana di jelaskan dalam
(Hayati et al., 2024), Seseorang yang
memiliki kepercayaan diri yang tinggi
salah satunya yaitu memiliki keyakinan
akan kemampuan dan penilaian diri dalam
melaksanakan tugas dan juga kepercayaan
atas argumennya serta berdampak pada
hasil belajar dan kemampuan
bersosialisasi peserta didik. Rasa percaya
diri ini bisa ditanamkan melalui proses
pembelajaran sehari-hari dan
menumbuhkan sikap berani yaitu dengan
pembiasaan  bersikap  berani dan
bersosialisasi baik di dalam kelas maupun
di luar kelas maka dari itu percaya diri
merupakan sifat pribadi yang harus ada
pada peserta didik. Rasa kurangnya
kepercayaan diri muncul karena adanya
ketakutan, keresahan, khawatir, rasa tidak
yakin yang diiringi dengan dada berdebar-
debar dan tubuh gemetaran. Indikator
utama rasa percaya diri atau self-
counfidence yaitu percaya kemampuan
sendiri, mandiri dalam  mengambil
keputusan, memiliki konsep diri yang
positif, dan berani menyampaikan
pendapat.

2. Penyampaian Materi Ajar Public
Speaking

Materi yang disampaikan meliputi
teknik public speaking, tujuan public
speaking, manfaat public speaking,
permasalahan apa saja yang sering
dihadapi, bagaimana cara mengatasinya,
hingga tips untuk presentasi. Setelah
kegiatan  penyuluhan dan pelatihan
terealisasikan, maka selanjutnya siswa-
siswi SMPN 21 Kota Bengkulu diberikan
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waktu dan kesempatan untuk melakukan
praktikum Public Speaking sesuai dengan
materi yang telah diberikan.

Mahasiswa KKN menyampaikan
materi public speaking secara terperinci,
peserta mulai memahami proses public
speaking. Kegiatan pembelajaran terdiri
dari tiga tahap yakni pendahuluan berupa
awal  pembelajaran  dengan  cara
memberikan salam, menanyakan keadaan
dan absensi.

Gambar 2. Proses Belajar Mengajar

Pada kegiatan inti mahasiswa
KKN menyampaikan materi  public
speaking kepada siswa dengan berbagai
metode dan media. Terakhir mahasiswa
menutup kegiatan dengan menyimpulkan
materi dan mengevaluasi belajar siswa.

Dalam kemampuan public
speaking tanpa Kkita sadari akan
meningkatkan rasa percaya diri. Percaya
atau tidak, jika anda terbiasa berbicara di
depan umum dan selalu sukses saat
melakukannya, rasa percaya diri anda
secara otomatis akan semakin meningkat.

3. Praktik Langsung Public Speaking

Melalui Pidato Singkat Mahasiswa
KKN meminta siswa untuk membuat
pidato singkat. Kemudian siswa ke depan
kelas untuk membacakan dan ada yang
menghapal  pidato  yang  bertema
pengalaman liburan. Peserta awal yang
tidak berani berbicara dihadapan umum
setelah diberikan materi dan stimulus
untuk kepercayaan diri mampu
memberanikan diri untuk bercerita tentang
liburan salah satunya.
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Siswa juga diminta untuk memuat
poin-poin yang ingin dipresentasikan,
tanpa harus menulis semua materi yang
ingin disampaikan, sebagai bentuk kreatif
dan improvisasi. Membuat poin-poin
penyampaian adalah latihan yang sangat
bagus untuk membuat siswa tidak terpaku
pada catatan atau layar, sehingga membuat
mereka lebih baik dalam beinteraksi
dengan audiens. Sebelum pengabdian
dimulai,  beberapa  siswa  sampel
mengatakan bahwa mereka sering sulit
mempertahankan  posisi  menghadap
audiens atau kontak mata dengan audiens.
Setelah menggunakan teknik pernapasan
dan bentuk tubuh yang tegap, serta gesture
yang minimum, perlahan mereka mulai
bisa mengendalikan diri mereka.

Ada beberapa siswa-siswi yang
tidak terbiasa untuk tampil di muka
umum. Sehingga, suara dan intonasi yang
dikeluarkan tidak beraturan dan terdengar
sangat pelan. Bahkan ada beberapa
diantaranya yang terbata-bata dan terdiam
untuk sesaat. Atau bahkan ada siswa yang
tidak tahu apa yang harus dibicarakan saat
di depan. Berdasarkan hasil pengamatan,
pelaksanaan bimbingan Public Speaking
terhadap siswa-siswi yang digunakan
adalah pelatihan dasar. Kegiatan pelatihan
praktikum dilakukan secara bergantian
agar siswa-siswi mulai belajar untuk
mengelola rasa  ketakutan, melatih
keberanian untuk berbicara di depan
dengan audiens yang banyak, belajar
untuk mengembangkan materi dan bahasa
secara baik.

Sejalan dengan (Hasyim & Irwan,
2014), Ketidakmampuan berkomunikasi
dapat menyebabkan seseorang tidak
percaya diri ketika ia tampil didepan
umum. Bagi mereka yang memiliki rasa
takut untuk berbicara didepan publik, akan
muncul rasa panik yang sangat
mengganggu pikiran. Saat sebelum mulai
berbicara didepan publik, tubuh yang
belum siap akan mulai menunjukkan
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tandatanda awal dari reaksi panik akibat
tekanan harus tampil. Detak jantung
menjadi semakin cepat, telapak tangan
mulai berkeringat, saat berdiri kepala
terasa pusing dan kedua kaki gemetar.
Salah satu penyebab hal ini terjadi adalah
karena kurangnya pengetahuan tentang
pidato, latihan dan membiasakan berbicara
di depan umum.

Bagi kebanyakan orang, berbicara
di depan umum sangat menakutkan.
Bahkan ketakutan berbicara di depan
umum menduduki rangking yang lebih
tinggi dari pada takut pada ketinggian.
Situasi ini menggambarkan baik secara
langsung maupun secara tidak langsung
bahwa berbicara di depan umum
merupakan kemampuan yang jika tidak
dilatih maka akan menimbulkan gejala
psikologis yang hebat pada seseorang
yang belum terbiasa berbicara di depan
umum.

Disambung oleh kegiatan (Putri et
al., 2023), Kegiatan pelatihan dasar public
speaking di MTs Ikhwatul Iman 2 Desa
Cihaur bukan hanya menekankan pada
penguasaan materi kegiatan secara teoritis,
namun untuk membekali ketrampilan
dasar public speaking yang baik para
siswa juga dibekali dengan simulasi
menjadi  seorang public  speaker.
Peserta pelatihan mempraktikkan public
speaking sesuai dengan materi-materi
yang telah diajarkan sebelumnya. Tahapan
kegiatan simulasi ini antara lain (1)
Peserta pelatihan dipilih secara acak untuk
melakukan public speaking; (2) Peserta
pelatihan menyampaikan materi dari tema
yang telah dipilihkan oleh tim; (3) Peserta
pelatinan dipersilahkan menyampaikan
materi di depan kelas selama dua menit;
(4) Penilaian didasarkan pada poin
penyampaian (kualitas berbicara,
nonverbal, dan kepatuhan kepada batas
waktu), konten (topik, pengoganisasian,
dan isi materi); dan (5) Dua Peserta
pelatihan terbaik dalam melakukan public
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speaking mendapat  hadiah  atau
penghargaan. 3) Diskusi interaktif Selain
pemberian materi pelatihan dan simulasi
public speaking, pemateri juga memberi
kesempatan peserta pelatihan  untuk
sharing pendapat diantara para peserta
pelatihan dengan difasilitasi oleh seorang
fasilitator yang dalam hal ini adalah
mahasiswa KKM STAI Pelabuhanratu
dalam  kegiatan  pengabdian  pada
masyarakat di MTs Ikhwatul Iman 2 Desa
Cihaur. Kegiatan diskusi interaktif ini
dimaksudkan memberikan kesempatan
peserta  pelatihan untuk  melakukan
evaluasi diri berkaitan dengan materi
pelatihan  dan  pengalaman  praktik
langsung menjadi seorang public speaker.

= v h“ . )/ |
Gambar 3. Praktik Public Speaking siswa.

4. Reward Kepada Siswa yang Public
Speaking Sudah Baik

Siswa yang sudah tergolong baik
public speaking nya diberikan pujian oleh
mahasiswa KKN dan pemberian motivasi
kepada siswa- siswa lain  bahwa
pentingnya kemampuan berbicara.

Gambar 4. Pemberian Reward kepada siswa.

Terlihat pada program kegiatan ini
berjalan baik yakni siswa yang antusias
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untuk belajar dan mampu menanamkan
rasa percaya diri akan kemampuan
berbicara.

Disamping program yang
dilaksanakan mahasiswa KKN ini, guru
harus menjadi fasilitator bagi peserta didik
dengan penggunaan komunikasi dua arah
dan tidak bersifat menggurui, namun guru
dan peserta didik harus bersama-sama
memahami serta mencari makna sebuah
persoalan atau permasalahan. Guru
hendaknya bukan sebagai orang asing bagi
peserta didik, namun peserta didik
menjadikan guru sebagai seorang sahabat
yang senantiasa memberikan penguatan,
motivasi, dan dukungan. Kemampuan
public speaking peserta didik dapat
dipengaruhi oleh kekuatan dari guru. Jadi,
guru perlu lebih dekat dengan peserta
didik sehingga timbul kedekatan secara
emosional antara peserta didik dengan
guru.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Bagian ini menyimpulkan hasil
penting apa yang sangat berkontribusi
terhadap penyelesaian masalah. Bagian ini
juga berisi saran perbaikan ke depan
terkait kelemahan dan hambatan.
Berdasarkan hasil penelitian, maka
penulis menyimpulkan bahwa mahasiswa
melaksanakan pembelajaran public
speaking. pembelajaran terdiri dari tiga
tahap yakni pendahuluan berupa awal
pembelajaran dengan cara memberikan
salam, menanyakan keadaan dan absensi.
Pada inti, mahasiswa  KKN
menyampaikan materi public speaking
kepada siswa dengan berbagai metode dan
media. Terakhir mahasiswa menutup
dengan  menyimpulkan  materi  dan
mengevaluasi belajar siswa. Kemudian
mahasiswa KKN meminta siswa untuk
membuat pidato singkat. Terlihat pada
program ini berjalan baik yakni siswa
yang antusias untuk belajar dan mampu

http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JIMAKUKERTA 90




JIMARUKERTA ©

Jurnal llmiah Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata

menanamkan rasa percaya diri akan
kemampuan berbicara.
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